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ABSTRAK 

  
Kawasan Jalan Belanti Permai merupakan kawasan yang sering terjadi banjir. Tahap pertama yaitu analisis hidrologi, 

selanjutnya dilakukan perencanaan hidrolis atau dimensi drainase dengan metode rasional dan hitung kontrol terhadap 

stabilitas saluran drainase yaitu gaya guling, gaya geser dan gaya dukung tanah. Pada perencanaan sistem drainase dengan 

periode ulang 10 tahun didapatkan salah satu dimensi yaitu ruas 1-9 kedalaman air (h)0,41m, lebar dasar saluran (b)0,82m, 

luas penampang basah (A)0,343m2, keliling basah saluran (P)1,656m, jari-jari hidrolis (R)0,20m, kecepatan aliran 

(V)1,25m/dt dan tinggi saluran (H)0,91m. Dimensi saluran gorong-gorong ruas 9-10 kedalaman air (h)0,40m, lebar dasar 

saluran (b)0,80m, luas penampang basah (A)0,32m2, keliling basah saluran (P)1,60m, jari-jari hidrolis (R)0,20m, kecepatan 

aliran (V)2,42m/dt dan tinggi saluran (H)0,90m. 

Kata Kunci: Drainase, Hidrolis, Saluran, Tebing, Debit 
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PENDAHULUAN 

Drainase perkotaan merupakan sistem pengeringan dan 

pengaliran air wilayah kota yang meliputi pemukiman, 

industri, sekolah, serta fasilitas umum lainnya yang 

merupakan bagian dari sarana perkotaan. Kota Padang 

terletak di pantai barat pulau Sumatera dengan luas wilayah 

694,96 km² dengan jumlah penduduk bendasarkan sensus 

penduduk tahun 2018 sebanyak 939.112 jiwa (Badan pusat 

statistik,2018). Pada tanggal 8 Januari 2020 kawasan ini 

terjadi banjir dan genangan air, yang disebabkan oleh 

intensitas  hujan yang tinggi dan Sistem drainase buruk. 

Hujan deras disertai angin kencang melanda Kota Padang 

pada tanggal 8 januari Rabu sejak pukul 06.00 WIB, 

menyebabkan kawasan Belanti Permai Padang, tergenang 

air 30 cm (Sumber : Info Sumbar). Sehingga perlu dibangun 

saluran drainase yang cukup memadai agar genangan air 

dapat tertampung dan dapat dialirkan kebadan air terdekat. 

 

METODE 

Metodologi ini dikembangkan untuk memenuhi tujuan 

tugas akhir Analisa Perencanaan Drainase dikawasan 

Belanti Permai Kelurahan Gunung Pangilun Kecamatan 

Padang Utara Kota Padang.  Dalam Tugas Akhir ini, penulis 

membuat metode dalam penyusunannya sebagai berikut: 

1) Identifikasi masalah studi literatur 

2) Pengumpulan data 

3) Analisis data hidrologi 

4) Perencanaan standar sistem drainase 

5) Perencanaan pengembangan sistem drainase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bagan Alir Perencanaan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari analisa perencanaan drainase 

sebagai berikut. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Δp dan Δpkr 

 
Berdasarkan tabel 1 distribusi Normal  tidak dapat diterima  

karena nilai  Δp kritis > Δp hitung  dari Δp kritis. Maka yang 

terpilih pada uji Smirnov kolmogorov ini distribusi Log 

Person III. [1]Utama, L., 2013. Hidrologi Teknik. 

Universitas Bung Hatta : Padang. Dari pengujian dua 

metode yaitu Metode x2 didapatkan nilai diambil  adalah 

distribusi  Normal, yaitu nilai  χ²   hitung < dari χ²  kritis = 

0,400< 3,841(yang terkecil) dan metode Smirnof 

kolmogorof didapatkan nilai log person III dengan nilai Δp 

kritis > Δp hitung = 0,41 > 0,0313 (yang terkecil). [2]Sri 

Harto. Analisa Hidrologi Metode Aljabar ; Penerbit 

Gramedia Pustaka Utama  1993. Maka yang diambil adalah 

simpangan nilai yang terkecil yaitu distribusi log person 

III,sehingga diambil metode distribusi log person III dengan 

curah hujan untuk periode ulang 10 tahun 181,97 mm. 

 

Tabel 2. Analisa Dimensi Saluran 

 
Pada perencanaan sistem drainase dengan debit banjir 

periode ulang 10 tahun didapatkan salah satu dimensi 

sebagai berikut, yaitu ruas 1-9 kedalaman air (h) 0,41 m, 

lebar dasar saluran (b) 0,82 m, luas penampang basah (A) 

0,343 m2 , keliling basah saluran (P) 1,656 m, jari-jari 

hidrolis (R) 0,20 m, kecepatan aliran (V) 1,25 m/dt dan 

tinggi saluran (H) 0,91 m. Pada dimensi saluran gorong - 

gorong ruas 9-10 kedalaman Air (h) 0,40 m , lebar dasar 

saluran (b) 0,80 m, luas penampang basah (A) 0,32 m2 , 

keliling basah saluran (P) 1,60 m, jari-jari hidrolis (R) 0,20 

m, kecepatan aliran (V) 2,42 m/dt dan tinggi saluran (H) 

0,90 m. 

Tabel 3. Analisa Dimensi Saluran Gorong-gorong 

 

Dalam hal perencanaan drainase sering kita temui adanya 

saluran yang melintang jalan yang sering disebut dengan 

gorong – gorong. Sehingga untuk melewatkan air yang akan 

dialirkan sesuai dengan pola yang telah di buat maka perlu 

bangunan pembantu seperti gorong-gorong. Dimensi 

gorong-gorong segi empat ruas 9-10 yang di dapatkan 

dalam perhitungan yaitu : Kedalaman Air (h) =  0,35 m 

Lebar dasar saluran (b) = 0,70 m Luas penampang (A) = 

0,24 m2 Keliling basah saluran (P) = 1,40 m Jari-jari hidrolis 

(R) = 0,17 m Kecepatan aliran (V) = 2,21 m/dt Tinggi 

saluran (H) = 0,65 m. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil perencanaan Bendung drainase di Belanti Permai 

Kelurahan Gunung Pengilun Kecamatan Padang Utara Kota 

Padang, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Mendimensi saluran drainase 

Dimensi saluran ruas 1-9 Kedalaman Air (h) = 0,41 m 

,Lebar dasar saluran (b) = 0,82 m, Luas penampang 

basah (A) = 0,343 m2 ,Keliling basah saluran (P) = 

1,656 m, Jari-jari hidrolis (R)= 0,20 m, Kecepatan 

aliran (V) = 1,25 m/dt danTinggi saluran (H) = 0,91 m. 

b) Mendimensi bangunan silang Gorong - gorong 

Dimensi saluran gorong - gorong ruas 9-10 Kedalaman 

Air (h) = 0,40 m ,Lebar dasar saluran (b) = 0,80 m, 

Luas penampang basah (A) = 0,32 m2 ,Keliling basah 

saluran (P) = 1,60 m, Jari-jari hidrolis (R)= 0,20 m, 

Kecepatan aliran (V) = 2,42 m/dt danTinggi saluran 

(H) = 0,90 m. 

c) Mengecek stabil perkuatan tebing saluran.  

Periksa Struktur Terhadap Guling FK (Faktor 

Keamanan) =2,081 T/m ≥ 1,5 (Aman) ,Periksa Struktur 

Terhadap Geser FK =2,003 T/m ≥ 1,5 (Aman) dan 

Periksa Struktur Terhadap Daya Dukung Tanah FK = 

6,94 T/m  ≥ 3 (Aman) 

Dalam melakukan Perencanaan drainase sedapat mungkin 

harus selalu berpedoman pada spesifikasi teknis dan 

peraturan sesuai standar  agar pelaksanaan konstruksi dapat 

terlaksana dengan baik, optimal dan efisien. Dalam 

merencanakan draenase harus memperhatikan kondisi 

daerah dimana draenase dibangun sehingga memberi 

manfaat kepada masyarakat sekitarnya. Dan juga 

perencanaan drainase yang baik akan meningkatkan tingkat 

keamanan dan kenyamanan bagi penduduk sekitar. 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Utama, L., 2013. Hidrologi Teknik. Universitas Bung 

Hatta : Padang 

[2] Sri Harto. Analisa Hidrologi Metode Aljabar ; Penerbit 

Gramedia Pustaka Utama  1993 

 


